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3.1. Analisa Penentuan Lokasi dan Pemilihan Site

3.1.1. Anaiisa Penentuan Lokasi

Perencanaan pusat kebudayaan ini direncanakan di daerah Pontianak

Mengingat Kota Pontianak merupakan pusat pembangunan utama di

propinsi Kalimantan Barat, di mana kegiatan pembangunan yang akan

dikembangkan salah satunya adaiah kegiatan pariwisata.0'

Lokasi yang strategis sangat di periukan sebagai lokasi perencanaan

mengingat bangunan Ini merupakan bangunan yang objek sasarannya

masyarakat Kalimantan Barat khususnya dan masyarakat Indonesia

umumnya. Lokasinya yang strategis di sini menyangkut masalah

aksesibiiitas.

Ada pun wiiayah di Pontianak yang strategis letaknya terhadap wiiayah

sekitarnya adaiah wiiayah Pontianak Utara dan Timur. Wiiayah utara dan

timur kota Pontianak optimasi pengembangannya masih beium ada.

Sementara potensi yang ada pada wiiayah tesebut seperti jalur transportasi

darat (jalan utama/arteri) yang langsung menghubungkan Kodya Pontianak

- kota kabupaten dan Kalimantan dengan luar negerl Uirari), yakni :

Serawak-Malaysia-Brunei. Dan Potensi wlsata dan budaya berupa Tugu

Khatuiistiwa, Makam Kesultanan Pontianak, dan Keraton Kesuitanan

Pontianak ~°

Pada gambar berlkut ini terlihat jeias bagaimana kota Pontianak

sebagai pusat aksesibiiitas dari semua daerah yang ada di Kalimantan Barat

bahkan dari luar negerl. Di mana semua semua akses dari daerah-daearh

yang ada akan muiai dan berakhir di kota Pontianak. Sehingga daerah-

daerah yang ada di pedaiaman dapat dengan mudah untuk mencapal lokasi

dengan ditunjang oieh sarana transportasi yang mewadahi.

37 Bappeda Kodya Pontianak, Rencana lata Ruang Wiiayah Kota Pontianak 2001-2011
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Jalur Sirkuiasi

Pusat Kota di luar Pontianak

Gambar 3.1. Aksesibiiitas lokasi terhadap wiiayah sekitar
Sumber: Pemikiran
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3.1.2. Anaiisa Pemilihan Site

Daiam menentukan site untuk perencanaan pusat kebudayaan

diperiukan beberapa pertimbangan, Yaitu:

1. Potensi Aiam

Pertimbangan yang pertama daiam perancangan pusat kebudayaan

ini adaiah potensi aiam berupa keindahan sungainya. Mengingat lansekap

kota Pontianak yang diaiirl banyak sungai dan parit cukup mendukung

kegiatan wisata dl tengah cuaca tropis kota yang di beiahan khatulistiwa."~

Oieh karena itu, site untuk bangunan pusat kebudayaan ini sebaiknya

berada di dekat tepian sungai dengan harapan dapat mengambil manfaat

dari sungai terutama masaiah view dan orlentasi. Pada gambar dlbawah ini

terlihat bahwa site yang berada di tepian sungai yang dapat memanfaatkan

sungai sebagai orlentasi dan view.

ibid s
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bungai

Site sekitar sungai

View

Gambar 3.2. Pengaruh potensi aiam terhadap penentuan site
Sumber: Pemikiran
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2. Aksessibiiitas

Pertimbangan kedua adaiah aksessibiiitas yaitu pencapaian ke lokasi

yang mudah diiangkau baik dari segl jarak maupun sarana pendukung

seperti jalan yang baik dan transportasi yang mewadahi, sehingga

memudahkan pencapaian bagi seniman, budayawan maupun masyarakat

umum.

Site yang memenuhi krlteria ini adaiah site yang dilalui oieh sirkulasi/

jalan arteri (utama) sehinggga akan mudah untuk dilalui oieh semua

kendaraan. Seiain itu, keberadaan terminal pemberhentlan sangat

berpengarun terhadap aksessibiiitas site. Sebaiknya site berdekatan dengan

terminal pemberhentlan guna mempermudah akses ke bangunan.

Pada gambar di bawah ini terllhat bahwa site akan berada dl

sepanjang jaian Khatulistiwa yang merupakan jalan arteri. Seiain itu site

akan berada antara terminal yang akan menghubungkan Pontianak dengan

Tugas Akhir Jawas Dwijo Putro
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wiiayah iuar (terminal antar kota, antar propinsi dan antar negara ) dengan

termlnai angkutan kota dengan jarak ± 10 km

Terminal antar kota , propinsi, &
negara

Terminal Anqkutan Kota

Gambar 3.3. Aksessibiiitas site

Sumber: Pemikiran

3. Potensi budaya dan Wisata

Pertimbangan yang terakhir adaiah bahwa kawasan tersebut

merupakan suatu kawasan dengan niiai budaya dan wisata yang tinggi baik

dari seal fisik lingkungannya maupun aktivitas yang berlangsung. Dengan

demikian akan mempengaruhi kawasan tersebut, atau kehadirannya sangat

bermakna untuk menlngkatkan kualitas dan citra lingkungan sekitamya.

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka terpiiih dua lokasi yang

berdekatan dengan objek budaya. Diiihat dari jumlah pengunjung yang

datang maka, Tugu Khatulistiwa memiliki jumlah pengunjung yang iebih

banyak dari Makan Batulayang. Seiain itu Makam Batulayang hanya

mewakili satu budaya saja yaitu melayu sedangkan tugu Khatulistiwa Iebih

~ugas Akhir Jawas Dwijo Hutro
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luas lagi. Jadi lokasi yang tepat untuk merencanakan bagunan Ini adaiah

yang berdekatan dengan Tugu Khatulistiwa yaitu site II.

4,75 km

Gambar 3.4. Potensi budaya dan wisata
Sumber: Pemikiran
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3.1.3. Analisa Site Terpilih

1. Kondisi Existing

"anah Kosong

VIEW

bir\r\VJU,",oi

NOISE

Rumah Penduduk

*. *«.. Jaian Arteri cfenuan tinukai

HUnUU! !J! U!!Q!U!

r.di :ua! Gxi; : i^cr: 11 '.0\sj\ i.\\i^y!

Gambar 3.5. Kondisi eksisting
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2. Kebisingan

Pada site, kebisingan terbesar ditirnbulkan oieh arus sirkuiasi

kenaaraan bermotor. Dimana pada jaian arteri menimbuikan

kebisingan yang tinggi karena frekuensl kendaraan yang lewat

tinggi. Sedangkan pada jalan kolektor primer tingkat kebisingan

iebih rendah dari jalan arteri. Tingkat kebisingan mi dapat

dikurangi memberikan barler seperti ponon.

Analisa kebisingan ini diperlukan sebagai pertimbangan

untuk mengatur ruang yang memeriukan ketenangan seperti

ruang perpustakaan, museum dan iainnya.

Ruang-ruang yang
rnembutuhkan ketenangan ^

dlietakkan agak jauh dari
sumber kebisingan

Tuaas Akhir

Sambar 3.6. Analisa kebisingan
Sumber: Pemlkiran

ponon-ponon seoagai

penyarincj kebislnqan

3. View

View yang baik terhadap sungai dipertahankan dan

dijadikan arah orlentasi bangunan. Sedangkan untuk view yang

kurang balk dihalangl dengan barler baik itu berupa pagar

maupaun pohon.

Jawas uwiio Putro

98 512 200

 



Culture Center

Barler yang berfungsl
untuk menghalang! vew

ke arah yang kurang baik

Barter yang berfungsl untuk menghalang!
vew ke arah yang. kurang baik
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/
/

Gambar 3.7. Analisa view

Sumber: Pemikiran

View ke arah jaian raya
mernpimyai niiai yang
cukup baik

Vievi' ke arah sUngai mempunyai mia;^p?*1 ha'-
diupayakan di manfaatkan

4. Sirkulasi

Sirkulasi yang terjadi dl jalan arteri dan kolektor adaiah

searah dan bolak balik. Sedangkan sirkuiasi di site di buat

memutar guna menghindari teriadinya kemacetan dl jalan arteri

sebagai entrance. Seiain itu sirkuiasi memutar ini berguna untuk

mengekspose fasade bangunan secara keseluruhan.
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5. Pemintakatan Site

a Kebisingan

bView
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Gambar 3.9. Pemintakatan site berdasarkan keblsingar

Sumber: Pemikiran
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BAIK
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Gambar 3.10. Pern:ntakatan site berdasarkan view

ouimuc: i~>amtl.'ir;an

c Pencapaian

PRTVAT
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^
amoar a.n. pemintakatan site berdasarkan pencapaiar

Sumber: Pemikiran
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3.2. Analisa Program Ruang

3.2.1. Peiaku dan Kegiatan

A. Peiaku kegiatan

Peiaku kegiatan pada.Pusat Kebudayaan Ini adaiah

1. (vlasyarakat peminat seni/umum

Masyarakat umum yang mempunyai berbagai iatar beiakang,

kegiatan mereka adaiah sebagai pengunjung pertunjukan seni

budaya, pameran, peserta dlskusi/semlnar, kursus senl/workshop,

pengguna fasiiitas pengkaji seperti perpustakaan.

2. Seniman/ budayawan

Kegiatan mereka di sini seperti meiakukan penelitlan dan

pembicara seminar, diskusi dan lain-lain, pengguna dan pembina

workshop seni, pengguna dalam kegiatan pertunjukan dan

pameran.

3. Pengelola

Person!! yang memperslapkan dan melaksanakan kegiatan

peiayanan informasi, perpustakaan, kegiatan utama, pengatur

masalah intern keiembagaan yang bersifat adminlstratif

B. Jenis Kegiatan

Kegiatan teknis dalam Pusat Pengembangan seni budaya meiiputi

1. Kegiatan pertunjukan sebagai kegiatan utama, berupa seni

pertunjukan tradisional/ klaslk dan modern.

2. Kegiatan pameran seni dan budaya

3. Kegiatan studi, pengkajian, perpustakaan dan dokumentasi.

4. Kegiatan pengembangan dan pelatihan

5. Kegiatan penunjang aktivitas seni budaya

3.2.2. Kebutuhan dan Besaran Ruang

A. Kegiatan pertunjukan

Kegiatan pertunjukan sen! dan budaya dibagi ke dalam wadah yang

terdiri dari ruang pertunjukan tertutup dan ruang pertunjukan terbuka

yaitu sebagai berlkut:

rugas Akhir ^= Jawas Dwijo Putro
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1. Satu unit pementasan tertutup/procenium dengan kapasitas

pengunjung 1000 orang berdasarkan jumalah kapasitas

auditorium di Pontianak yang blasa digunakan untuk kegiatan

pentas seni budaya. Procenium ini direncanakan terdiri dari

ruang-ruang hall, loket, tempat penonton, panggung utama, kamar

rias dan ganti, ruang tunggu, tata cahaya dan sound system,

gudang, pengelola, toilet penonton dan pemaln.

Fabei 3.1. Besaran Unit Ruang Pementasan Tertutup/Prosenium

| No Ruang Kapasitas Standart Unit Luas

Cm2)

Fiow

(%)

Luas

F!ow

(m2)

Tota!

Luas

(m2)
naii 200 orang u.o m~/0ranQ" 1 100 20 20 120

2 Loket
- 1 x 1,8 m'/loket* ! 4 7,2 30 1.44 8,64

*3 R. Penonton 700 orana"""' Q.65m2/orancf i
>£CLE

91 548
A Panggung Utama |

- - -

;-

R.Rias 20 orang [ 2 nr/orang** 2 80 30 24 104

/?
U R. Gant: 20 orang 1,5 nr/orang" 2 60 20 "\ 0 72

/ R. Persiapan 50 orang j 0,5 m7orang"t 1 25 20 In

g R.Tata Cahaya
-

/,2 rrr/Ruang**** i 1 7 2 20 1,44 8*4

Q P.. Tata Suara i 7.2 rn'/Ruang**" j 1 / ,z- £'J 1,44 8,64

10 Gudang
- ;

- - -

1 1 P.. PenQeloia 1 set meja kursi 6 m'Vset meja kursi* -j 'in l 4,83 on cj i

3 pengelola 2,7 nv'/orang

1wc 2 nrVwc

i 12 Toilet Prla
-

0 rrj'Vwr*" A w^ 15 6 20 3 1?

0.6 m'/urinoir 10 urinclr

0,8 m'/wastafei 2 wastafe!

13"" Toiiet Wanita
- 2 nr/wc"AA I 6 wc 13 6 ] 20""j 2,72 16,32

0,8 m2/wastafel 2 wastafe!

Total Luas Lantai R. Pertunjukan Tertutup (Prosenium) dengan 1000 Penonton 1073,46 !

* Neufert Architect Data, Ernest Neufer

** Building Planning and Dessign standart, Harold S. Sieepper

"' Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation

**** Theater and Auditorium

'"' Asumsi dari daya tampung kapasitas auditoriurri universitas di Pontianak
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2. Satu unit pementasan terbuka dengan 1500 penonton

berdasarkan kapasitas GOR di Pontianak yang biasa digunakan

untuk kegiatan seni budaya. Teater terbuka ini direncanakan

terdiri dari ruang hall, loket, tribun penonton, ruang rias dan ganti,

ruang tunggu dan persiapan, tata cahaya dan tata suara, gudang,

pengelola, toilet penonton dan pemaln.

Tabei 3.2. Besaran Unit Ruang Pementasan Terbuka

No Ruang Kapasitas Standart Unit Luas

(m2)

Fiow Luas

Fiow

(m2)

Totai

Luas

(m2)
! Hail 250 orang 0,5 m2/orang* -i 125 20 Z5 150

i ^ Loket i 1,8 nr /loket* 6 10,8 30 ^,1o 9,36

3 R. Penonton 850 orang 0,65rrr7orang* 1 552,5 on 110,5 £C3

4 panggung Utama
-

-
" - - -

Q R.Rias 20 orang 2 nr/orang** 2 80 30 24 1 04

o R. Ganti 20 orang 1,5 nrVorang** 0 60 20 i O 72

/ R. Persiapan 50 orang 0,5 m /orang* \ 25 20 5 30

8 R Tata Cahaya
- 7,2 m2/Ruang**** ^

7,2 on 144 8,64

9 R. Tata Suara
- .' ,£. i!! .'ixUaiiy 1

! ,*L 20 '. A A 8,64

10 Gudang
-

-
- - - -"" 30

11 P.. Pengelola j 1 set meja kursi 6 m'/set meia kursi* 1
1S.1 ".0 90 O

3 pengelola 2,7 rrf/orang

\ \ ivvc 2 rrrVwc

1? Toilet Pna \ 2 m*7wc***

0,6 m'/unnoir

0,8 m7wastafel

4 ",Aift

10 urinoir

2 wastafel

15,6 20 3,12 •i fl -lo I

13 Toilet Wanita j 2 nrA/'c***

0,8 nr/wastafe!

^ wc

2 wastafe!

13,6 i 20 ~l 2,72" " 16.32 i

Totai Luas Lantai R. Pertunjukan terbuka denigan 1500 Penonton 1241,18

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

'* Building Planning and Desslgn standart, Haroid S. Sleepper

'** Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation

I neater and Auditorium

Asumsl dari daya tampung kapasitas GOR di pontianak

' UUSC5 /-MKlii jawas uwijo Putro
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B. Kegiatan Pameran Seni dan Budaya

Merupakan satu unit ruang pamer dengan pembagian ruang yang

terdiri dari ruang lobby, informasl, pengeiola, pameran tetap, pameran

temporerbesar dan kecii, gudang dan toilet.

Tabei 3.3. Besaran Unit Ruang Pameran

No Ruang Kapasitas Standart Unit Luas

jm2)

Flow

{%)

Luas

Flow

(m2)

Total

Luas (m2)

-f
\ Hall/Lobby 150 orang42 U,OU 111 ,'U'!cS! \U 54 50 27 o':

2 K. informasi 2 orang 'i,i nr/orang"
1

5,4 20 1,08 6,48

3 R. Pengeiola 1 set meja kursi

3 pengeiola

Iwc

6 rrf/set meja

kursi*

2,7 nr/orang

2 nr/wc

-1 16,1 on 4,83 20,9

4 R.Pameran ! 150 orang

Tetap

•', ^C ^.^,'n.flnn*
i ,4.*j :: i ,'Uiai ly 187,5 50 no -7E

281

o R.Pameran 150 orang

Temporer !

1,25 nr/orang* i 187,5 fin 93,75 281

6 Gudang ~~-~~
-

- - - -

JU

i Toilet Pna

u.g nr/unnoir

0,8 m2/wastafe!

1 ,.,o

4 urinoir

1 wastafe!

on 1,44 8,64

! ollet Wanita
- 2 nr/wc*** 2wc 4,8 | 20 0,96 5,76

0,8 mVvvastafe! 1 wastafe!

714,73Totai L uas Lantai R. Pam eran

Neufert Architect Data, trnest Neufert

'ianning Building for Administration, Entertainment and Recreatior

C. Kegiatan Studi, Pengkajian, Perpustakaan, dan Dokumentasi

Unit pengkajian, perpustakaan dan dokumentasi terdiri dari ruang

hail, penitipan barang, peminiaman buku, koleksi buku, ruang baca,

koleksi audio visual, ruang pemutaran film/video dan presentasi,

pengeiola, diskusi formal dan Informal, gudang dan toilet.

"- Asumsi dari jumian pengunjung Museum Negeri nontianak

/ UQaS Akhir Jawas uwijo nutro
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Tabei 3.4. Besaran Unit Ruang Pengkajian, Perpustakaan dan

Dokumentasi

| No Ruang Kapasitas Standart Unit Luas Fiow Luas j Tota!

(m2) {%} Flow Luas

(m2) (m2)

; 1 Hail/Lobby 50 orang"3 0,36 nr/orang* I 1 1U0
a r,

iO | 32
Penitipan barang

-

i
- - -

O

*< R. Fotokopi - " | 1 i
" - -

24

4 R. Baca 50 orang i 2,3m7orang* 1 115 20 23 1 -3G

5 R Koieksl 5.000 buku 1 136,6 buku/m2" i 1 36.6 30 10,98 47,58

D R. Pemmjaman dan 2 set meja 2,24 m'/meja* 1 4,48 i nn 4.48 8,96

Pengembalian

7 R. pengeiola 6 orang j 2,7 nr'/orang* \ 1 16 2 30 4,86 27 6

R. Diskusi forma!
-

i i
- - -

i ~n

r.

R Diskusi informal
- ! ' - - - """"50 !

-in R. Kelas --11-' flossy j •_•.-_• [is /^idijy ; o 495 !
A .!
! I Toiiet Prla \ 2 nrVwc*** 2 wc ~,2 k'U

A A A
1 .*+*4 8,64

0,6 rrr/urinolr j 4 urinolr

0,8 nr/wastafel 1 wastafe!

IZ Toilet Wanita
- z. 111 /Vv"w *i wc

on i 0,96 5 76

0,8 nr'/wastafei i 1 wasfafei j

Tota! Luas Lantai R. Pengkajian, perpustakaan dan dokumentasi 995,54

Neufert Architect Data, tmest Neufert

*** Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation

D. Kegiatan Pengembangan dan Pelatihan

Unit Pengembangan dan Pelatihan Ini berupa studio dlbagi menjadi:

a Studio seni suara/musik yang terdiri dari ruang latlhan paduan

suara, latlhan ansamble dan latlhan band, ruang pernbina dan

gudang.

b Studio seni tari terdiri dari ruang latlhan tari, ruang pernbina,

ruang ganti dan gudang.

c Studio seni teater terdiri dari ruang latlhan teater, ruang ganti,

ruang pernbina dan gudang.

d Studio seni rupa terdiri dari ruang praktek seni lukls,

kriya/patung, ruang ganti, ruang pernbina dan gudang.

Asumsi dari jumiah rata-rata pengunjung perpustakaan daerah pontianak

Tugas Akhir Jawas Dwijo Putro
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Tabei 3.5. Besaran Unit Ruang Pengembangan
No Ruang Kapasitas Standart Unit Luas

(m2)

Fiow

y/e)

Luas

Fiow

(m2)

Totai

Luas

(m2)
7 StUulO R. Laft.P. Suara 30 orang i ,«t m /orang" i ; 42 30 12,6 54,6

i Seni j R. Lat. Ensambie 20 orang 1,5 nr/orang** 1 30 I 20 6 | 36
iviusik k. Latman Band 10 orang

- i i oO 50 15 | 45
R. Pembina

Gudang

3 orang 2,7 nr/orang* 1
i 1 8,1 20 1,62 9,72

9

Studio

Seni Tari

R. Latihan 20 penari

3 pernbina

3,06 rrr/orang** j 1 70,4 50 •2C o
I uo.o

R. Ganti 20 orang 1,5 nr/orang** 1 j 30 20 r^
36

R. Pembina ^ orang 2,7 nrVorang* •i
8.1 in 1,62 9,72

Gudang
-

-
7

- - - 9

Oluuiu

Seni

i eater

R. Latihan 20 orang

3 pernbina

3,06 nr/orang* •i
70 4 50 35.2 Ana c

R. Ganti 20 orang 1,5 rrr/orang** -i 30 20 6 36

R. Pembina 3 orang 2,7 nr/orang* -i 8,1 20 1,62 9,72

Gudang
-

-

i
- -

! Q

4 Studio

Sen!

Rupa

R. Lat. Seni iukis 10 orang 1 4 v 1 2

nr/orang

1 16.8 50 8,4 j 25.2

R. Lati Seni K.riya 10 orang 1,5 x 1,5

rrr/orang**

-j
i 50 22,5 ! 33.75

k. Pembina o orang 2,7 rrr/orang* 1 20 1,62 j 3, /Z

6

1 Oiici ri:3

Toiiet Wan

Gudang

ta
-

il m mi,

0,6 m2/urinoir

0,8 m'Vwastafe!

2 nr/wc***

0,8 m2/wastafei

1

"4 wc

6 urinolr

2 wastafe!

4 wc

2 wastafe!

"13,2"

9,6

20

20

2~64'_ "

1,82

9

"15,84"

11.52

lotai Luas Lantai R. Pengembangan 579,99

** Building Planning and Dessign standart, Harold S. Sleepper

*** Planning Buildingfor Administration, Entertainment and Recreation

E. Kegiatan penunjang aktivitas seni budaya

Kegiatan yang berlangsung untuk menunjang kegiatan seni budaya

antara lain unit pengeloiaan/admlnistrasi, kantin dankegiatan servls.

/ uaas Akhir Jawas Dwijo Putro
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a Unit pengeioiaan/administrasi terdiri dari ruang hail, ruang

direktur, ruang kepaia TU, ruang staff, ruang tamu, ruang rapat,
gudang dan toilet

Tabei 3.6. Besaran Unit Ruang Pengeioia

; No Ruang Kapasitas Standart Unit Luas

(m2)

Fiow Luas

Fiow

(m2)

Tota!

Luas ]
. •>. i
W) |

j At R. Kepaia 1 orang 30 rvr/ruang*** j 1 or,
20 6 36

z R. kepaia TU 1 orang 30 nr/ruang*** ! 30 20 6 36 |
3 R. Staff 25 orang 2,7 rrr/orang* •1

67.75 30 20 "25 87.75

1 4 Maii
-

- 30
- - 30

0 R. Tamu
- 10 nr/ruang*** j 1 10 30 3 13

o R. Rapat 27 orang 0,8 nr/orang'"* "j 21,6 50 10,8 32,4

/ Gudang | A

- - -

9

o Toilet Prla 2 nr/wc*** i 2 wc

0,6 rn'/urinoir [ 4 urinolr

0.8 nr'/wastafei 1 wastafe!

7,2 20 1,44 8,64

q Toilet Wanita

"

2 rrr/wG*AA 1 2 wc

0,8 nr/wasiafe! j 1wastafe!
4,8 20 | 0,96 5,76

Tota! Luas Lantai Urnt Pengeiolaan/Administrasi 258,55

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

'"Planning Buiiding for Administration, Entertainment and Recreation

b Unit komersiai terdiri dari Restoran, dapur, gudang, toilet dan Art

Shop & souveneir

Tabei 3.7. Besaran Unit Ruang Komersiai

No Ruang Kapasitas Standart Unit Luas

(m2j

Fiow

C%>

Luas

Flow

(m2)

Totai

Luas

(m2)
At R Restoran 50 orang 0,6 m'Vorang* A

40 Ad 18 63

2 | Dapur
-

-

At
- - -

36

3 | Toilet
- 2 rrr/wc*** Q

4
- -

4

| 4 Gudang
-

-

-i
- - -

5

5 | Souvenir Shop
i i

-
-

"i r\ 12
- - 120

Tota! Luas Lantai Unit Rua ng Komersia! 229

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

'"Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation

/ ugas Akhir jawas uwiio Hutro
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c Unit servis terdiri dari mushoia, ruang genset, reservoir, park!

Tabei 3.8. Besaran Unit Ruang Servis

No Ruang Kapasitas Standart Unit Luas Fiow Luas Tota!

{m2} {%) Fiow

(m2)
Luas (m2)

1 j R. Genset
- - 36

- - 36

z R. Reservoir
- -

i 4
- - 4

3 R. Parkir pengunjung 5 Bus 50 rrf/bus* i
; int. on 346 2076

40 Mobil 25 m7mob!i*

300 Motor 1,6 rrfVmotor*

4 R. Parkir Pengeiola 10 Mobil

50 Motor

25 m2/mobi!*

1,6 m'Vmotor*

At
330 20 66 402

0 Mushoia
-

-

1
- - - 80

Tota! Luas Lantai Unit Ruang Servis 2598

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

Totai seiuruh Bangunan = 1073,46 +1241,18 +714,78 +995,54 +579,99 +258,55 +229 +2598

= 7690.5 m2

3.2.3. Alur Kegiatan

A. Masyarakat Umum/Peminat Seni

4
/

/
/

//>
/ /

\
\

\

w
w

X
/ /

Melihat Pertunjukan

Melihat Pameran

\ ^\

Kegiatan Perpustakaan
j Datang istirahat j. ,

Kegiatan Ceramah,
Seminar & Diskusi.

>i Pendidikan & Pelatihan
seni

\ugas Akhir

J p ulano

Jawas Dwiio Hutro
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B. Seniman dan Budayawan

Datang

j Kegiatan Pertunjukan [

i

I it

1/

Kegiatan Pameran

Kegiatan Perpustakaan

*
^^Pendldikan &Pelatihan senij///'
w ' /;

\ *
\

Kegiatan Ceramah,
Seminar & Diskusi.

y Pengkajian dan Penelltian
Seni dan budaya

C. Pengeioia

j Kegiatan Administrasi

Menyediakan Fasiiitas K\

61

Istirahat n Pulang

Datano

/ /
/V'

-*i Kegiatan Servic

\\.

J3 Istirahat j-—-»J Pulang |

\
it Kegiatan Pelayanan

Umum

3.2.4. Hubungan Ruang

3.2.4.1. Hubungan Keiompok Ruang

iugas Akhii

Kegiatan Pengelolaan

Kegiatan Pengkajian,
Pengembangan,

Perpustakaan dan
Dokumentasi

HuDunyaii Secara langsung
Hubungan Tidak Langsung

Jawas uwijo Putro
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3.2.4.2. Hubungan Antar Keiompok Ruang

A. Kegiatan pertunjukan

/ uaas Akhir

I R RniinH !

_i R. Light

Stage j

i-LZTT
I 8 I l_r nrena Tertutup

..: R. Persiapan

R. Rias | |
i l

IR. Ganti j I

Hubungan Secara langsung
Hubungan Tidak Langsung

B. Kegiatan Pameran

R.

Pengelo!; k. mformasi

.avaton < HALL >

|R. Pameran
j Temporer

R. Parnerar

Tetap

-j oudang |_

Hubungan Secara langsung
Hubungan Tidak Langsung

C. Kegiatan Studi, Pengkajian. Perpustakaan, dan Dokumentasi

nubungan Secara langsung
Hubungan Tidak Langsung

R Baca
I
I

Peni tipan R Fotokopi

R k'ni^l-ci

-i R Pinjarn-kembai!

Jawas Dwijo r'uiro
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Tugas Akhir

D. Kegiatan Pengembangan dan Peiatihan

Hubungan Secara langsung
Hubungan Tidak Langsung

E. Kegiatan penunjang aktivitas seni budaya

tiubungan Secara langsung
Hubungan Tidak Langsung

Jawas Dwijo Putro
jo old. 2u0
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3.2.5. Organisasi Ruang

64
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3.3. Analisa Tata Ruang Daiam

3.3.1. Rumah Dayak dan Meiayu

Daiam merancang bentuk bangunan pusat kebudayaan

mencerrnmkan nllal-nllal budaya perlu dllakukan kajlan terhadap sistern niiai

budaya yang terdapat di masyarakat yang tercermin dari wujud fisik dari

hasii budaya. Bentuk ruang pada bangunan terdiri dari pola susunan dan

hubungan ruang yang dibentuk oieh fungsi sehingga terwujud dalam bentuk

ruang, sehingga bentuk ruang yang akan diperoleh dapat mengekspresikan

niiai budaya.

1. Konflgurasi bentuk dari rumah adat Dayak

f ww«o f-\r\!!t!

Gamba

'FQYr.K.

i

i

KontiyUiasl rumah Dayak
UUiUCi . r^Cf [1!K|! af!

Ruang yang terbentuk mempunyai kesamaan hal Ini

ditunjukan dengan bentuk-bentuk ruang yang relatif sama. Hal Ini

menandakan bahwa di masyarakat Dayak tidak ada perbedaan

antara sesama manusia. Dan terdapatnya ruang perantara

J&WdS UWijQ h'UifG

 



(Foyer) yang berupa serambl atau pendopo yang

menghubungkan dengan ruang-ruang lain yang menggambarkan

kuatnya hubungan kekeiuargaan mereka.

Pada rurnah Dayak juga terdapat tingkat hlrarkl ruang.

Dirnana ruang serambi dan pendopo merupakan ruang yang

mempunyai tingkatan yang tertinggl yang berfungsl sebagai media

berkomunikasi antar sesama manusia dan antara manusia

dengan Tuhan. Serambi dan pendopo ini sebagai ruang penyatu

dlmana pusat kegiatan vital bagl masyarakat dayak di dalam

rurnah terutama kegiatan ritual yang menyangkut hubungannya

dengan sang Pencipta diiaksanakan.

2. Konflgurasi bentuk dari rumah adat Melavu

! O. r\Ui!i!!

s s i
t a i

1

j

! ....

I
l

sUsiiDGf ; KSffiiKifSn

oama dengan rumah adat Dayak pada rumah Melayu juga

terdapatnya ruang perantara (Foyer) yang berupa serambi yang

aimaksud sebagai media berkomunikasi antar sesama manusia

dan antara manusia dengan Tuhan. Pada rumah melayu juga.

terdapat hirarki ruang dl mana terdapat tingkatan kesuclan ruang.

Di mana sesuatu yang sucl diietakan pada bagian depan

sedangkan yang tidak sue! pada bagian belakang.

Konflgurasi dan kedua bentuk itu dljadikan dasar transformasi bentuk

ruang yang ada di bangunan pusat kebudayaan.

/ uyds mkhh' jawas uwiju ruiro
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3.3.2. Anaiisa Ruang Daiam

A. Pola Tata Ruang Daiam

Daiam merancang ruang daiam yang mengekspresikan niiai

budaya yang menjadi pertimbangan adaiah pola dasar dari rumah

tradisional. Rumah tradisional Dayak rnenerapkan pola radial,

sedangkan rumah Meiayu berpolakan radial dan linear yang memiliki

pusat radial yang berupa serambi. Pada bangunan Pusat kebudayaan Ini

pola tersebut akan digunakan dalam menentukan peletakan ruana

Pada bangunan Pusat Kebudayaan ruang-ruang yang ada

dikelompokan berdasarkan jenls keglatannya, sehingga pada bangunan

Ini akan terdiri dari beberapa keiompok masa bangunan. Untuk setiap

keiompok masa bangunan pengaturan ruang dalamnya akan mengacu

pada pola radial dan linear yang menjadi pusat radial adaiah hail.

I

r
i I

,;,
'

r]=*0YKI<j

" "^-^S"'

•• \

i f

i

i

z

i

POLA RUMAH MELAYU

(Pola Radia! dan Linear)

vjS!!iD3i o. if. ri

Riirnhi=r

fr-RADl.AL
i r i | i

MJ hliANfitKIIANCi RiJANi

%
..., .,x;/.

KUANG

j •. -

J-lALE'

-•-•" , :~7t.-.-.^

RL'ANCi
j ki -'!""" P* PW

Rl ANG ,

t^ LINEAR

RADIAL

POLA RADIAL DAN LINEAR

Ha Idle! luaiiy Udldii

: Pemikiran

jciW3z> uwnu rutru
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Dengan menerapkan pola radial seperti pada rumah Dayak atau

kombmasi antara radial dan linear seperti pada rumah Meiayu, maka

fungsi hall akan iebih jelas yaitu sebagai penghubung ke ruang-ruang

lainnya. Hall Ini akan menjadi ruang penerlma pertama sebelum rnasuk

ke ruang-ruang lainnya, sehingga tahapan kegiatan akan jeias.

Konsep tata ruang dalam iainnya adaiah penciptaan suasana

komunikatif yaitu dengan menciptakan kondisi dan kesan yang

dilnglnkan dengan melibatkan emosi pengunjung sebagai wujud

komunikasi dengan bangunan dan juga menciptakan suasana keakraban

dan menghindari kemonotonan. Suasana komunikatif ini dapat dicapai

dengan permainan ketinggian iantai dan ketinggian langit-langit serta

lebar sempit pada korldor atau selasar.

JQ&S HKfllt

AK.R.AB

PERMAINAN TINGGI RENDAH

LANGIT-LANGIT

LEG.A

BEE

HtRMAINAN TINGGI RENDAH

LANTAI

LEBAK SEMPIT

KORIDOR/SELASAR

cjaiiibar 3.15. Permainan Dimensi ruang claiam
SumDer: Pemikiran

Jawas uwiio Putro
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B. Anaiisa Unit-unit Ruang

1. Ruang Pertunjukan Terbuka

Perencanaan ruang pertunjukan terbuka dengan open stage

dimana layout tempat duduk penonton akan mengelilingi panggung.

Bentuk ini dipilih karena suasana yang akan tercipta suasana yang

tidak formal. Ketidak formalan Inilah yang menimbuikan keakraban

antara seniman dengan penonton, yang merupakan salah satu

susana yang ingin dicapai dalam pusat Kebudayaan ini.

Bentuk-bentuk melingkar pada ruang
perturijuKan rriernunQkinkan interaksi

penonton dengan seniman

Gambar 3.16. -anggung terouKa (Open Stage)

2. Ruang r-'ameran

Pada ruang pameran, bentuk ruang merupakan transformasi

dari konflgurasi ruang rumah Dayak. Di mana terdapat foyer yang

menghubungkan sub-sub ruang yang digunakan sebagai ruang

peletakan objek pameran. Foyer Ini berupa hall kecii yang dapat

difungsikan untuk ruang pubiik.

i

i

_

1
<V>i(.vf

ismhsr 3 1 ;

Woct Obiek
IObiek " udjck • objek j

I

Jbiek '

...<>bi.d>..

l JJDieK pbjck

TraiiSfoniidsi bentuk ruang pamerar
SumDer: Pemikiran

jawas Dwiio Putru
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Kenyamanan pengunjung daiam menikmati barang pamer

merupakan prioritas dalam merancang ruang pamer. Kenyamanan

tersebut dapat dicapai salah satunya dengan sirkuiasi yang terarah

dan berurutan (squential sirculation) sehingga pengunjung akan

dengan runtun melihat objek pameran. Sirkulasi ini dapat dicapai

dengan membuat pola sirkuiasi linear.

uarnharS.lb. SirKulasi ruang pameran
Sumber: Pemikiran

o. i oko oovenlr

Penataan ruang toko oenjualan sovenir dari hasii karya seni ini

memadukan unsur sirkulasi yang mengikuti pergerakan pengunjung.

Sehingga pola ruang yang terbentuk akan berbentuk linear

/ >
/ /
i /

i t

uamoar j.ia. Kola dan sirKuiasi rua

Sumber: Pemikiran

\ ^

pameran

/

f-ir

Jawas Dwiju Putru
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C. Pola Dekoratif

Penataan pola dekoratif merupakan salah satu faktor yang dapat

memberikan suasana yang menyatu dengan budaya setempat sehingga

ruang yang akan dibentuk akan mengekspresikan nilal-niiai budaya yang

terkandung dari ornamen-ornamen yang digunakan. Pola dekoratif Ini

merupakan perpaduan antara ornamen-ornamen Dayak dan Melayu

sehingga akan Iebih komunikatif.

Pola dekoratif ini akan akan dioasang pada dinding, kolom dan

balustrade.

^Swr- •*&? "sassa^ "^

Ornamen Meiavu Ornamen Davak

Qambai 3.20. Ornamen yada dindiny
Sumber: Pemikiran

iambar 3.21. Ornamen pada kolom
Sumber: Pemikiran

,. -5SB *5 5^

—SS rSSF ^ST~

bumber

^ .S ^8*.—SS7-

jawas Dwijo Putro
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3.3.3. Sirkulasi Ruang Daiam

Penentuan sirkulasi ruang dalam tidak dapat diplsahkan dari organisal

ruang yang ada pada bangunan dan penataan ruang dalam. Daiam

merancang ruang dalam pada bangunan ini yang perlu dipertlmbangkan

adaiah masalah kenyamanan aksesibiiitas.

Pada analisa ruang dalam yang mengekspresikan niiai yang

terkandung dan pola ruang dalam rumah tradisional diketahui bahwa poia

penataan ruang adaiah dengan pola radial dan linear, sehingga sirkulasi

pada ruang dalam akan mengikuti pola penataan ruang dalam. Jadl

sirkuiasi pada ruang daiam akan berbentuk radial dan linear.

Linear

Radial <#-

\

* rX

\

* *

Sambar 3.23. Unsur radial dan linear pada poia ruang dalar
Sumber: Pemikiran

^
' m

ST&KULASI 01 HALL

i ugas HKih

vaamDar 3.z4 Sirkuiasi pada Hs
oumoer: Pemikiran

Jawas uwijo Putru
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J ^ ANTARA RUANG

SIRKULASI RUANG DENGAN LUAR

uambar 3k'5TSirKu!asi ruang daiam
Sumber : PemiKiran

Pada sirkuiasi ruang daiam pada bangunan pusat kebudayaan ini akan

Iebih menekankan pada pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif

Ini dapat dicapai dengan penyelesaian jalur sirkuiasi yang kreatif, tidak

monoton, dan menghiiangkan kejenuhan, sehingga misi komunikasi yang

Jawas uwijo Putro
no d12 dOU

 



dlbawa dapat tersampaikan. Permainan pada dimensi, skala, cahaya

(geiap terang) pada jalur sirkulasi akan dapat membantu menciptakan

suasana yang komunikatif.

fvlONOTON / BOSAN

VARIATIF ( PERUBAHANSUASANA) UNTUK
MENGHILANGKAN KEJENUHAN

(iambar 3.26. Puia sirkulasi yang komunlkatli
Sumber: Pemikiran

3.4.Anaiisa Tata Ruang Luar

Ruang luar merupakan transisi antara bangunan dengan lingkungan

luar. Maka tujuan dari penataan ruang luar adaiah untuk menciptakan

suasana yang mengekspresikan niiai budaya dari masyarakat Dayak dan

Melayu. Oieh karena Itu, dalam merencanakan tata ruang luar perlu

mengambil niiai budaya yang terkandung dl masyarakat.

3.4.1. Anaiisa Masa Bangunan

A. Konsep Dasar Bentuk Masa

Masa-masa bangunan dibuat berdasarkan bentuk bentuk dasar

bangunan rumah tradisional masyarakat Dayak dan Melayu. Secara

umum bentuk rumah tradisional tersebut adaiah berbentuk persegi.

Daiam merancang bentuk masa bentu-bentuk persegi itu ditransformas!

dengan cara penambahan, pengurangan dan perputaran, sehingga

bentuk yang tercipta akan menarik dan tidak monoton.

fugaS Akhir Jawas Dwiju Hutro
»o di2 dUU
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MELAYU DAYAK

Gambar 3.27. Bentuk Dasar Masa Bangunan
Sumoer: PemiKirsn

\

/5

i

'AK

ciambar 3.28. Transfonuasi bentuk masa bangunan dari bentuk rumah Melayu dan Dayak
Sumber: Pemikiran

B. Poia Masa Bangunan

Dalam merancang pola masa bangunan konsep yang dipakal

adaiah pola ruang pada rumah tradisional masyarakat Dayak dan

Melayu yaitu pola radial. Dengan menggunakan poia Ini maka perlu satu

ruang yang berfungsl sebagai pusat dari pola radial yang berfungsl

sebagai penghubung terhadap kelompok masa-masa yang ada di

sekitarnya dan bukan sebagai pusat kegiatan. Ruangan itu berupa plaza

dengan posisinya yang berada pada bagian tengah dari pola masa

bangunan.

i ugas .HKinr ipi !,*./'^ C I 1JaWaS UWIjO Hutru

98 512 200

 



.Ajiiure center

K
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sJJlaz

uamDar J.i.d. ;-"Oia rauiai pada penyusunan masa bangunar
oumber: remikiran

Penentuan peletakan keiompok ruang pada bangunan ini

didasarkan pada tingkat ruang dari publik ke privat. Tingkatan ruang Ini

juga berpengaruh terhadap sirkulasi dan enterance bangunan. Entrance

bangunan akan menuju ruang yang bersifat publik yaitu plaza lalu

menuju ruang semi privat yang berupa hall-hall/lobby yang terdapat di

masing-masing keiompok ruang lalu menuju ruang privat yaitu ruang

pertunjukan, pameran dan unit ruang lainnya yang terdapat dl setiap

kelompok ruang.

Untuk masa-masa yang mengalami perputaran dlbuat sejajararah

jalan utama yaitu arah timur-barat. Sehingga bagi pemakai jalan akan

secara frontal dapat melihat fasade bangunan. Dengan adanya masa-

masa yang mengalami perputaran ini diharapkan dapat menciptakan

irama bangunan sehingga akan mengurangi kemonotonan baik itu bagi

pengunjung maupun yang bukan pengunjung (pengguna jalan). Seiain

Itu perputaran ini juga menegaskan arah garis Khatulistiwa (timur-barat)

yang kebetulan sejajar dengan jalan Khatulistiwa.

i uyas AKmr . jawas Dwiio Putro
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/ -• Garls Khatuiistiwa

••"""—• Jalan Khatulistiwa

y\

uamDar 3.30. Gubahan masa bangunan
Sumber: Pemikiran

i !

3.4.2. Perencanaan Tata hijau

Mengingat sifat-sifat eiemen aiamiah yang iebih indah, segar dan

menyejukan, maka penataan ruang luar dengan memanfaatkan unsur-unsur

aiaml diharapkan dapat memberi kesan yang rekreatlf. Perencanaan tata

hijau dliakukan dengan penyediaan open space yang dapat berupa taman

terbuka atau plaza.

Eiemen tata hijau Ini dapat berfungsl sebagai :

/ uoas Akhir Jawas Dwijo Putro
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Pembentuk ruang luar seperti pada plaza.

Gambar 3.31. Tata hijau sebagai pembenti
•biifTiDer; Kemikiran

2. Sebagai pellndung dan penyeiuk seperti pada tempat parkir

imhar 3 11

* ° ='-'Q'

i aid isijau jeL.'8yai peiiiiuuuu uaM penyOiUK

^.ii an

3. Sebagai pengarah sirkulasi

IUQas Akhir

\ i. \ i

Vi

i
1 i i

Gambar 3.33 Tata hijau Sebayai reiigarah sirkuiasi
oumber: pemikiran

jawas uwijo Putro
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4. Sebagai penyeimbang lingkungan dan pelembut pandangan

Biasanya tata hijau ini terdapat di depan bangunan.

/\

X
V

u

r

••jarnbar 3.34. Tata hijau penyeimbang lingkungan dan pelembut pandangan
uu'rnusr: i-emiKiran

3.4.3. Sirkuiasi Ruang Luar

Perencanaan sirkulasi ruang luarpada bangunan pusat kebudayaan Ini

meiiputi pedestarlan, sirkuiasi kenaaraan bermotor, parkir dan entrance.

A. Pencapaian ke Bangunan

Pencapaian ke bangunan melalui sebuah jalan setapak, yang

merupakan tahapan pertama dari sistem, dimana pengunjung diarahkan

untuk melihat fasade bangunansebelum mengunakan ruang-ruang yang

ada di bangunan tersebut. Pencapaian ke bangunan dirancang dengan

menerapkan konsep pencapaian secara langsung. Hal ini akan selaras

dengan konsep keterbukaan dan menggundang.

Tugas Akhir

amrjar a.aa. tmrance Site

Sumber: Pemikiran

Jawas Dwiju Putro
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B. Pedestrian

Sirkuiasi ruang iuar bagi pejaian kaki (pedestarlan) pada bangunan

ini adaiah perpaduan dari unsur iinear dan terpusat dl mana plaza

sebagai pusatnya. Antara setiap kelompok bangunan yang saling

berdekatan mempunyai hubungan sirkuiasi langsung sedangkan pada

keiompok yang berjauhan sirkuiasi melalui plaza.

vjtsmbar 3.3o. unsui inemusat dan linear pada puia sirkulasi pedesrtrlan
Sumber. Pemikiran

pola linear

C. Kendaraan Bermotor

Pola sirkulasi kendaraan bermotor dibuat mengeiiiingi bangunan

supaya pengunjung dapat melihat secara keseluruhan dari bentuk

bangunan. Sehingga fasade bangunan harus dibuat menarik dan

komunikatif.

?uuas Akhir Jawas Dwijo Putro
98 512 200
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3.5. Analisa Ekspresi Bangunan yang Komunikatif

Ekspresi bangunan yang komunikatif adaiah terjadlnya sallng interaksi

antara bangunan dengan manusia sebagai pengamat. Komunikatif ini akan

terclpta jika pengamat dapat memahaml dan mengenai bentuk bangunan.

Oieh karena itu, peran nilai-nilai budaya sangat pentlng guna membantu

pengamat untuk memahami dan mengenai bentuk bangunan yang secara

fungsionai berperan untuk meiestarikan nilal-niiai budaya.

Dalam mengekspresikan nilai-nilai budaya ke citra bangunan agar

bangunan komuniiatif dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain:

1. Melakukan peniruan (mimesis)

Salah satu cara yang mudah untuk memahami bentuk

bangunan kita perlu meniiplak atau meniru balk secara

keseluruhan maupun sebaglan dari bangunan yang sudah ada

atau yang terkait dengan fungsionai bangunan.

Pada bangunan pusat kebudayaan ini proses mimesis juga

dilakukan terhadap rumah tradisional Dayak dan Melayu. Secara

umum rumah-rumah tradisional Dayak dan Meiayu berbentuk

panggung dengan tiang-tiang sebagai penyangga. Pada

bangunan pusat kebudayaan ini akan meniru sebaglan dari

bentuk rumah panggung yaitu terdapatnya tiang-tiang sebagai

penyangga bangunan dan juga mengambil bentukan atap.

* %.

* .*?

• • •• *• i

* ate L *• >j:«?'" ''.ivrjliiizt-

^f^•r„l.

JQas Akhir

4

Gambar 3.39 i ransformasi bentuk atap
Sumber: Pemikiran

Jawas Dwijo Putro
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2. Melakukan perumpamaan (metafora)

Cara yang kedua untuk menbentuk bangunan yang

komunikatif adaiah dengan melakukan perbandingan. Seperti

halnya dengan mimesis, metafora juga berusaha menerapkan

sesuatu yang sudah ada sebelumnya. Bedanya pada mimesis

yang akan diterapkan adaiah wujud fisiknya. Sedangkan metafora

berusaha untuk mengambil sifat-sifat yang dimiiiki oieh suatu

objek dengan menciptakan perumpamaan-perumpamaan.

Pada bangunan pusat kebudayaan ini juga berusaha untuk

melakukan perbandingan dengan sesuatu yang ada di

masyarakat Dayak dan Meiayu. Pada masyarakat Dayak dan

Melayu mengakui adanyahubungan antara manusia dengan sang

pencipta. Dan menganggap sesuatu yang tinggi sebagai sesuatu

yang suci. Hal ini tercermin dari penataan ruang pada rumah

tradlsionai mereka dl mana pada bagian bawah rumah merupakan

tempat yang kotor yang difungsikan sebagai kandang hewan.

Sedangkan pada lantai atas merupakan tempat ritual sebagai
media komunikasi dengan penciptanya.

Adanya hubungan dengan pencipta inilah yang dljadikan

konsep metafora pada bangunan. Hubungan manusia dengan

sang pencipta merupakan sesuatu hubungan vertikal. Sehingga

pada citra bangunan akan berusaha menampiikan unsur-unsur

vertikal baik Itu berupa dinding maupun berupa permainan bidang-
bidano.

unsur-unsur

vertikal sebagai
manifestasi

hubungan dengan 5^-jj

•uyas Aknir

MenODfa JK.

'-•4
• i

i •

/ •.

Sambar 3.41. Penerapan uhsur-unsuryeftikal pada fasade bangunan
SurtitjerVlPemikiran

— Jawas Dwijo Putro
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3. Penggunaan Simbol-slmbol

Penggunaan simbol-slmbol pada bangunan juga dapat

membentuk citra bangunan yang komunikatif karena simbol-

simbol pada bangunan dapat mewakill niiai-niiai budaya. Dengan

penggunaan simbol-sirnboi pada bangunan akan mempengaruhi

perasaan seseorang seolah-olah la akan berada dl lingkungan

masyarakat setempat sehingga akan mudah untuk beradaptasi

dengan bangunan tersebut.

Penggunaan Simboi-Simboi dan ornamen
pada fasade bangunan mempertegas

Hubungan bangunan dengan fungsinya

Gambar 3.42. Penerapan slmhoi dan ornamen padafasade bangunan
Sumber: Pemikiran

Sesual dengan fungsinya sebagai Pusat Kebudayaan yang
mewadahi kegiatan senidan budaya maka semaksimal rnungkin berusaha

untuk meraih mlnat dan perhatian massa. Oieh karena itu, penampilan
bangunan dituntut member! kesan:

1. Keterbukaan

Kesan keterbukaan ini bertujuan untuk tidak menutup-nutupi kegiatan

yang ada di daiamnya, dengan demikian orang tidak canggung untuk

skut serta melibatkan diri. Hal Ini diwujudkan dalam pemakaian elemen-

elemen yang mampu mengesankan keterbukaan, seperti penggunaan

:' U'JSS AKllU Jawas UWIJO hutro
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eiemen transparan (misal kaca, ataupun pemanfaatan komposisi

padat-rongga (solid-void).

Komposisi Solid-void

Eiemen-eiemen Kaca

Gambar 3.43. Penggunaan komposisi Solid-void dan eiemen kaca
Sumber: Pemikiran

2. Menarik

Mengandung arti bahwa sesuatu yang bernilal lain dari keadaan

sekitarnya akan dapat menarik pernatian. Hai ini diwujudkan daiam

penonjoian eiemen bangunan, seperti: bahan, tekstur, atau ornamen-

ornamen lainnva.

Penonjoian Eiemen
Banaunan

/ ugas Akhir

5ambar 3.44. PehQnjefan ornamen aan oanan
Sumber: Pemikiran

JaWaS DwijO PutrO
98 512 200

 



87

3.6. Analisa Struktur dan Utiiitas

3.6.1. Anaiisa Struktur

Struktur bangunan adaiah komponen yang merupakan kesatuan

yang teratur saiing berhubungan dan saiing mendukung daiam menahan

beban yang diterima oieh bangunan dan meneruskannya ke daiam tanah.

Penggunaan struktur juga akan mempengaruhi citra yang ditampiikan

seperti : kuat, kokoh utuh dan kompak, citra teknoiogi (High Tech) dan

citra tradisional

Pertimbangan yang digunakan dalam merancang banguanan ini

adaiah:

1. Memberikan fleksibilitas pengubahan massa ruang dan bidang

daiam ruang

2. Potensi daya tarik dengan penonjoian struktur yang diekspose

3. Tuntutan bentuk dan visual bangunan

4. Mampu mendukung seluruh proses kegiatan seni dan budaya

A. Kolom dan Pondasi

Pengaturan peletakan kolom pada bangunan pusat kebudayaan ini

dipengaruhi oieh bentuk dan visual bangunan. Mengingat bentuk

masa pada bangunan ini tidak berbentuk geometri dasar melainkan

kombinasi dari bentuk dasar dengan mengalami proses

penambahan, pengurangan dan perputaran.

Pengaturan bentuk kolom menggunakan pola grid. Pola grid yang

di gunakan tidak hanya satu poia tetapi bisa Iebih sesual dengan

bentuk masa bangunan.

fugas Akhir ==^^=s=^=^^^=:h^^^^^^=5=s?=^^^^=?5= Jawas Dwiio rutro
98 Old dOu
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• • m

iambar 3.4b, Puia peietakau kuium
Sumber: Pemikiran

Struktur pondasi yang digunakan adaiah struktur pondasi foot plate

untuk bangunan dengan jumlah lantai Iebih dari satu lantai.

Sedangkan untuk bangunan 1 lantai digunakan pondasi menerus.

uamDar 6AQ. ponaasi

B. Struktur Lantai

Pada bangunan pusat kebudayaan ini terdapat permainan tinggi

rendah lantai guna mempertegas fungsi ruang dan juga. permainan

kantilever-kantllever sesual dengan tuntutan bantuk bangunan

seperti pada hall. Pada hall terdapat void sehingga dari lantai atas

dapat melihat langsung ke naii.

Tucsas Akhir Jawas Dwijo Putro
98 512 200
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TINGGI RENDA11*
LANX4I

*** -***

. , e • •• » *

V?. Permaliian tinggi lantai dan kaniiiever pada hal!
Sumber: Pemikiran

89

Struktur lantai digunakan bahan beton bertuiang. Untuk lantai

pangung pertuniukan digunakan bahan beton bertolong dengan

poia trap-trap sesual dengan penataan layout tempat duduk.

dSsuDsr o.4o. LsntS: ruang pertunjuKan
oumber: Pemikiran

C. Struktur Atap

Penggunaan Struktur atap pada bangunan Ini bervariasi sesual

dengan bentuk atap dari bangunan. Pada bangunan yang

menggunakan atap seperti rumah Dayak dan Meiayu

menggunakan konstruksl baja. Sedangkan pada ruang pertunjukan

yang membutuhkan ruangan yang iebar maka struktur yang

digunakan adaiah struktur bentang lebar dengan konstruksl dari

/ uaas HKnir Jawas DwiiO PutrO

98 512 200
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baja, dan untuk ruang Iainnya menggunakan atap datar dengan

konstruksi beton bertuiang.

Gambar 3.49. Stiuktur atap baja
Sumhor PcC-! ! !!!\!! C3! !

3.6.2. Analisa Utiiitas

A. Pencahayaan

1. Pencahayan Aiami

Pencahayaan alami berasal dan smar matahan yang

dlmanfaatkan sebagai penerangan daiam bangunan pada siang

hari. Pencahayaan alami dapat dilakukan dengan

a Bukaan pada dinding berupa jendela atau ventilasi

b Bukaan pada piafon atau atap dengan bahan tembus cahaya

untuk meneruskan sinar matahari

KACA -4

r\iai-i\iai

; uyas HKnir

^aiiiuci! *j.D\j. rcii'vaiinjddi! dial!

Sumber: Pemikiran

Jawas Dwiio Putro
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Posisi bangunan dan bukaan ini dapat menekan efek-efek

pencahayaan langsung matahari.

2. Pencahayaan buatan

Pencahayaan buatan dalam bangunan Pusat Kebudayaan

ditekankan daiam penerangan benda-benda pamer dan fasilitas dl

dalamnya. Untuk teknik Instalasi benda-benda pamer baik

permanen atau sementara beberapa cara penempatannya yaitu :

a. Di sis! bagian bawah dengan arah penerangan ke atas

b. Di sisi atas dengan arah penerangan ke bawah.

c. Tersembunyi dari benda pamer, dengan memantulkan pada

eiemen dinding atau langit-langit atau efek-efek tertentu.

B. Sistem Penghawaan

1. Penghawaan Aiaml

Sistem ini diperoien dengan mernasukan udara kedalam

bangunan dengan cara aliran silang (Cross Ventilation). Sistem Ini

digunakan untuk ruang-ruang yang berhubungan dengan. ruang

iuar.

VBNTILASI tttiTUK SELURUH RUANG

ijuiTiDGr ] KGmiKiran

Penghawaan alami Ini digunakan pada ruang-ruang tertentu

seperti hall, plaza, restoran, dan ruang lainnya yang berhubungan

langsung dengan ruang luar.

r->. .aTugas Akhir Jawas uwiio Puin
98 512 200
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2. Penghawaan Buatan

Digunakan untuk ruang-ruang yang menuntut kondisl udara yang

stabil dan faktor kenyamanan yang tinggi, yaitu dengan memakai

AC. Sistem distribusi udaranya ada 2 cara, yaitu : sistem direct

(sistem paket) atau sistem indirect cooling (sistem AHU).

Ruang-ruang yang membutuhkan sistem ini adaiah ruang

perpustakaan, ruang diskusi, ruang pengelola, dan ruang lainnya

yang membutuhkan kondisi udara yang stabii dan yang letaknya

relatlf jauh dari ruang luar.

C. instaiasi Listrik

Sumber listrik utama berasai dari PLN dan mengunakan back up

berupa genset, yang otomatis bekerja bila aliran dari PLN terputus.

Sumber daya cadangan ini berfungsi meiayani beban pentlng seperti

sebagai penerangan, pornpa, dan iain-lainnya.

Genzet tlr
Panel *t unit

s.

1
PLN Trafo Main Pane! Unitw

i

i

J
k

ranei Unit
Gardu

Listrik

~W1 w

fabei 3.9. Perhitungan jumiah Beban Listrik

No Ruang Beban Listrik

(watt/m2)*

Luasan Jumiah (watt)

i Pertunjukan Tertutup 48149,2

a Panggung 200 J Uu

b R. Umum 20 1407.46

2 Pertunjukan Terbuka 78363,6

a Pancsguncj 200 12G 62963,6

U V\. U!l!Ul7t
in A t\A O A C

3 Ruang Pameran 80 /"14,/8 57182,4

4 Ruang Pengkajian. 30 1575,53 47265,9

/ Uydo fAKiitf Jawas uwljQ Hutro

 



re KsGiiicr

cian Pengembangan i

r. Ruang Pengeiola i 60 258.55 15513

g Ruang Komersiai |

a Restorant ! 20

b Souvenir Shop 50

109 2180

2400

Tota! Listrik yang dibutuhkan 235654,1

iiartwnu ryciDu, Kjuittao Lsdiiyuiiait

D. Sistem Air Bersih

Sumber air berslh berasal dari PDAM dan dari sumur melalui pompa.

Air bersih ini dari sumbernya ditampung duiu di bak penampungan

baru didistribusikan ke setiap bangunan sesuai dengan kapasitasnya.

Sumur Pomoa

PDAM h

Bak

penampungan

Unit

unit ]

r<aua k/'dliyuildi i puoas. iVcuuUayaaii m;i ua^di unnluuy jUHNd!!

kebutuhan air berslh sebaqai berlkut:

fabei 3.1G. Perhitungan jumlah air bersih

1 N° Ruang Standar (it/orang/hari)* Kapasitas Jumiah

Jam Kerja (orang) (it/hari) (it/jam)

L._ _._

(jam/hari)*

I 1 Pertunjukan 30 5 753 22590 4518

Tertutup

1 0

I

Pertunjukan

Terbuka

30 C
903 "7ftftM C^-j c

l 3 R. Pameran 10 8 155 1550 1S3.75

1 4

i

R. Pengkajian,

Perpustakaan,

Dokumentasi dan

Pengembangan

1) Perpustakaan = 25

''i-. O 1--!— r. '-.A, • J!- — -TC£.} K.r.eicsS.'toiUuiu - rj

6 1! Perpustakaan = 60

2) R.keias/studio = 250

20250 ?375

! ^ R Penoelola 100 o 27 2700 337.5

1 6 R. Komersiai 1) Restoran

_\ O-i i— — -i rirtcj; r-eidyan — : uu

g 1) Restoran

a) Pelayan = 10

1 $75 70c iof;

,' UUaS MM!!! jawas uwiju Putro
98 512 200
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b) 70% Pengunjung = 15

2} Souvenir shop = 30

b) 70% Pengunjung = 50

-?\ o~...Souvenir shop •

Tota! Kebutuhan air 76005 14070.4

* Morimura T. dan Sofyan M., Perancangan dan Pemeiiharaan Sistem Plumbing

E. Sistem Pembuangan Air Kotor

1. Kotoran Padat

Sistem pembuangan kotoran padat yang berasal dari bangunan

dilakukan dengan menyaiurkannya meiaiui pipa pembuangan

tertutup iaiu di salurkan ke bak penampungan seperti septik tank

lalu diresapkan ke sumur peresapan. Untuk jumiah kotoran. padat

yang dihasiikan daiam jumiah besar seperti pada ruang

pertunjukan maka septik tank perlu dilengkapi dengan shipon tank

t ugas HKriir

i^SmDSr S.^iz.. SiSXGui pGniuUSnySn KO'.QfSn pSQSi
vjumocr; r-crniKifan

2, Air Kotor

Sistem pembuangan air kotor yang berasal dari pemakaian daiam

bangunan (kamar mandl, toilet, wastafe!) dan air hujan dilakukan

dengan mengalirkan melalui plpa pembuangan tertutup ke bak

kontrol lalu ke sumur peresapan atau dibuang ke riol kota

Bak

Air nujan

sumur

peresapan

Rio! kota

— jawas uwiio rutro
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Tabei 3.11. Perhitungan Voiume Septic Tank

No Ruang Standar Kapasitas Jumiah

(m3/orang)* (orang} im3)

1 Pertunjukan Tertutup 0,067 753 50,551

2 Pertunjukan Terbuka 0,067 903 60,051

3 Ruang Pameran 0,067 i c.c. 10.385

A^ Ruang i-engKajian, i-erpusiakaan.

Dokumentasi dan Pengembangan

r\ r,ii-r -5 i r\

5 Ruang Pengelola 0,067 17 1,890

6 Ruanri Komersiai 0,067 70 4,69

Total Voiume septietank yang dibutuhkan 143,337

* Morimura T. dan Sotyan M., Perancangan dan Pemeiiharaan Sistem Plumbing

F, Fire Protection

Sistem Fire Protection ini menggunakan dua cara yaitu:

1. Pengamanan Aktif

a Smoke detector, mendeteksi asap dengan radius pelayanan

500 rrf/unit

b Spinkier, memadamkan api dengan menyemprotkan api

secara otomatis pada ruang yang terbakar dengan radius

f^\^lG y «l id! I £-\J !!1 tLtlitk.

i ugas Akhir

o rue murctni.. inemauaiiirxaii uSriudD

menyemprotkan air secara manual meiaiui seiang yang

tersedia dengan jarak pelayanan setiap 30 m/unit

d Hidrant luar, memadamkan api dengan menyemprotkan

manual dari luar banguan dengan radius pelayanan setiap

30 m/unit dari area pelayanan seluas 800 m'

e Chemical portable, alat pemadam kebakaran berlsl cairan

kimia, jarak pelayanan setiap 25 m pada area seluas 200 trf

2. Pengamanan Pasif

Dengan menvediakan sirkulasi untuk evakuasi kebakaran,

seperti tangga darurat dengan jarak pelayanan setiap maksimal

30 m dan denqan iebar bordes minimum 1,2 m.

Jawas Dwiiu Putru
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Gambar 3.oo. isnQya L>arurat
Sumber: Pemikiran

fabei 3.12. Perhitungan Jumiah Fire Protection

96

; no Ruang Luasan

(m2)

Jumlah Kebutuhan (unit)

Smoke Spinkler Fire Hidrant Chemical

Deiektor Hidrant Luar Portable Darural

1 Pertunjukan

Tertutup

1073.45 4 43 2 2 6 2

^ Pc! iijnjUKsn

Terbuka

TC5

(Ruang

terbuka)

458,18 1 IS 1 i 3
-

(Ruang

Tertuiun)

i
j Ruang Pameran 714,78 T in

d-Z!
1 i 4 2

4 Ruang Pengkajian,

Dokumentasi

995.54 d. z. 0 ^- !

; c Ruano

Pengembangan

579.99
*y

24
a ^ 3 .j

1 o Ruang Pengelola 2fifi 55 1 1 1 1 3 ^ 1

! 7 Ruang Komersiai -j 1 2 1 '

' uyas Akhir Jawas Dwiju Putro
do old dOv
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Site

4.1.1. Lokasi Site

Dalam menentuan lokasi site dlperlukan beberapa pertimbangan

seperti potensi aiam, aksessibiiitas, potensi budaya dan wisata.

Berdasarkan hasii analisa sesuai dengan kreteria tersebut maka diperoien

site yang berada di jaian Khatulistiwa tepatnya ± 1,5 km sebelah barat Tugu

Khatulistiwa. Luas site ini sekitar 2 ha.

113.87

-V

96,25

3ambar4.1 ulrnensl Site

Tugas Akhu

\

/
/ 26.25

/
/

50

V

!^wp^ flwiin Pufrn
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4.1.2. Pemintakatan Site

Pemintakatan site ini berdasarkan urutan pencapaian bangunan.

Pemintakatan ini berfungsl untuk mengatur tata letak bangunan.

PRIVAT

SF.MI

PRlVAi

PUBS IK

i
^••"If"'"^'" >* *5 DfwV<<rii«->H"-ii'-ir-> ".i^

/ /

4.2. Konsep Besaran Ruang

Kegiatan teknis daiam Pusat Pengembangan seni budaya meiiputi

1. Kegiatan pertunjukan sebagai kegiatan utama, berupa seni pertuniukan

tradisional/ klasik dan modern.

2. Kegiatan pameran seni dan budaya

3. Kegiatan studi, pengkajian, perpustakaan dan dokumentasi.

4. Kegiatan pengembangan dan pelatihan

5. Kegiatan penunjang aktivitas sen! budaya

Luasan ruang masing-masing dihitung berdasarkan kapasitas, standar dan

juga mempertimbangkan ruang untuk sirkulasi. Berlkut Ini tabei besaran ruang

masing-masing kegiatan.

; ugas Akrur —

»G 3/2 dUU
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Tabe! 4.1. Besaran Unit Ruang Pementasan Tertutup/Prosenium

i No
i

Ruang Total Luas (m2)

300I -i
j ! Hal!

3

Loket

R. Penonton

8,64

780

j 4

j f.

Panggung Utama

K.Kias

15Q

A — A

\ ° R. Ganti 77

7 R. Persiapan OKJ

| 8 i \ . is id w «: ic; jf ca 8.64

I 9 R. Tata Suara 8,64

I a r\

i IU Gudang A r\ :

!

R Psrv'slola

Toilet Pria

9n q

13

Tota

Toiiei Wanita

! Luas Lantai

16.32

1073,46

Tabei 4.2. Besaran Unit Ruang Pementasan Terbuka

No Ruang Totai Luas (m2)

i | Hall 1 450

2 Loket. I 9,36

o P P^rif'jf'i^f^iT ' "* ^ ~^0

4 Panggung Utama I 200 j

o R.Rias i 104

7

R. Ganti | 72

R. Persiapan 30

0 i h<, : 3i3 L/SiiSyS i 8,64 1

9 R. Tata Suara 8,64

10 | Gudang 40

11 j k. Pengeiola on Q j

17 i Triiltst Pria ' "• s 07 i

i o ] I OiiCL vvaniia 16,32

Tcta! Luas Lantai 1241,18

Jawas uwijv Putro
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fabel 4.3. Besaran Unit Ruang Pameran

No

1

Ruang

Hail/Lobby"

Totai Luas (m2)

81

£. R, informasi

R. Pengeiola

6,48

20,9

4 \ R Pameran Tetao

5 j R.Pameran Temporer

281 i

~. Q A

6 ! Gudang 30

7 | Toilet Pria 8,64

8 Toilet Wanita 3, /' O

Total Luas 714,78

Tabei 4.4. Besaran Unit Ruang Pengkajian, Perpustakaan dan

Dokumentasi

No Ruang Totai Luas (m2)

1 ! Hall/Lobby ! 32

2 Penitlpan barang 8

3 JR. Fotokopi 24

4 R. Baca

h i R Koleksi

138 |

4.7 F,R

6 1 R. Peminjaman dan

r~ snQGrnDaiisn

! i \. JJCityUIUIC!

8 j R. Diskusi formal

07 £ i

icr,
i ju :

9 R. Diskusi informal 50

•in ': D L'^i^o! \j i i%. "\ciab

11 \ Toilet Pria 8,64

-; 9 : T/^jipf \ft/^r-,;**-. e 7p, i

Tota! Luas Lantai 995 54

r uyas AKhir jawas DwijO Hutru
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Tabei 4.5. Besaran Unit Ruang Pengembangan

No Ruang Total Luas (mz)

" Studio

Seni

Musik

R. Latihan Paduan Suara 54.6

R. Latihan Ensambie

R. Latihan Band

36

45

| R. Pembina

Gudang

9,72

2 Studio

Sen.

Tari

R. Latihan 105,6

R. Ganti 36

R. Pembina 9,72

Gudang 9

3

A

Studio

Seni

Teater

Studio

r—. :

oeni

Rupa

R. Latihan 105,6

R. Ganti

R. Pembina 9.72

Gudang

R. Latihan Sen! lukls

9

OR O

R. Latlhan Seni Kriya 33,75

R. Pembina 9 72

LsUusncj 9

Toilet Pri

Toilet Weinita

A !Z d A !
! *J, OH-

i ) ,Da£

Tota ! Luas 579,93

Tabei 4.6. Besaran Unit Ruang Pengelola

No Ruang Tota! Luas (m2)

1 1 R. Kepaia 36

2 ! R. Kepaia TU J'J

3 | R. Staff 87,75 |

4 j Hai! 3(_) i

c; i o -rarr,. .
1 3 i

6 j R. Rapat

i {jUQBTiQ

O 1 Oiifc? 1 t"i !3

9 | Toilet Wanita

Q •

5,76

Total Luas Lantai 258,55

101
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TabeS 4.7. Besaran Unit Ruang Komersiai

No Ruang Totai Luas (m2)

r

R Restoran fi'A

2 Dapur 36

o Toilet 4 |

4 Gudang 5

R Art Shop & Souvenir 120

Totai Luas Lantai 229

Tabei 4.8. Besaran Unit Ruang Servis

No Ruang Totai Luas (m')

1 1 R. Genset ob

\ 9 R. Reservoir ^

i >-, R. Parkir pengunjung 2076 |
4 R. Parkir Pengeloia ,1 r*, *")

| -J BO

Totai Luas Lantai 2598 j

102

Totai Seluruh Bangunan = 1073,46 +1241,18 +714,7S +935,54 +579,99 +258.55 +229+2598

= 7590,5 m2

4.3. Konsep Ruang Daiam

4.3.1. Ruang Daiam

Daiam merancang ruang dalam yang mengekspresikan niiai budaya

pada bangunan Pusat Kebudayaan Ini berusaha untuk mengambil poia.

dasar dari rumah tradisional Dayak dan Melayu yaitu poia radial dan linear.

Pola radial dan linear Ini digunakan sebagai dasar penataan ruang dalam.

Sebagai pusat radialnya berupa hall. Hail ini sebagai ruang penerima

pertama sebeium pengunjung dlarahkan ke ruang-ruang iainnya.

/ Uy&s f-\Kf!it Jitwas Dwiju Putro
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RADIAL *•

HALL
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Gambar4.3. Pola lata Ruang Dalam

Konsep tata ruang daiam yang mengekspresikan suasana

komunikatif yaitu dengan menciptakan suasana keakraban dan menghindari

kemonotonan. Suasana komunikatif ini dapat dicapai dengan permainan

ketinggian lantai dan ketinggian iangit-iangit serta lebar sempit pada korldor

rermainan ketinggian
lantai mengurangi

kemonotonan

TuQas Akhir

•oarnoar ~.t. Permainan tinggi rendah lantai

swiju ruuu
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Permainan ketinggian
bangunan/ianglt-langlt
menciptakan suasana

yang berbeda

Gambar 4.5. Permainan tinggi rendah langit-langit

Pola dekoratif yang mengekspresikan nilai-nilai budaya dapat

memperkuat suasana yang komunikatif pada ruang daiam. Poia dekoratif itu

dapat diperoien dari ornamen-ornamen yang terdapat pada ornamen Dayak

dan Melayu. Poia dekoratif ini akan akan dipasang pada dinding, kolom dan

balustrade.

tiamoar 4.6. Ornamen-ornamen oada ruang dalam

; ugas HKhif
An er a s\ r\/-,r\
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Gambar 4.7. Ornamen-ornamen memperkuat suasana komunikatif

4.3.2. Sirkuiasi Ruang Daiam

Pada anaiisa ruang daiam yang mengekspresikan niiai yang

terkandung dari pola ruang daiam rumah tradisional diketahui bahwa pola

penataan ruang adaiah dengan poia radial dan linear, sehingga. sirkulasi

pada ruang dalam akan mengikuti pola penataan ruang dalam. Jadl

sirkuiasi pada ruang dalam akan berbentuk radial dan linear.

Pada sirkuiasi ruang daiam ini diusahakan menciptakan suasana yang

komunikatif dan berusaha menghiiangkan sifat-sifat kemonotonan terutama

untukjaiur sirkuiasiyang linear. Untuk menciptakan suasana tersebut. dapat

dilakukan dengan permainan dimensi ruang sirkulasi dengan harapan

mengurang kemonotonan dan kejenuhan bagi pengunjung.

IUydS Aku, uS'was LJWijO r-'Utru

98 512 200

 



jfQ Csntsr
106

permainan dimensi ruang
sirkulasi mengurangi
kemonotonan hnearltas

Permainan dimensi ruang
sirkulasi

ibar 4.8. Permainan dimensi ruang sirkulasi memperkuat suasana komunikatif

4.4. Konsep Ruang Luar

4.4.1. Konsep Masa Bangunan

Bentuk-bentuk masa bangunan diperoien dari bentuk dasar rumah

tradisional Dayak dan Meiayu meiaiui proses transformasi bentuk

(penambahan, pengurangan dan perputaran). Proses transformasi ini untuk

menghlndari bentuk-bentuk yang monoton.

^\\</SC YAK

Gambar 4.9. Transformasi bentuk masa bangunan dan bentuk rumah Melayu dan Dayak

/ ugas Akhir Jawas Dwijo Putro
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Penataan gubahan masa bangunan dengan mengunakan poia radial

dimana terdapat suatu pusat radial yang berupa Plaza yang berfungsi
sebagai penghubung antar masa bangunan.

uaiuDsr4.10. uubahan Masa Bangunan

4.4.2. Penataan Landscape dan Tata Hijau

Penataan landscape Ini berguna untuk menciotakan susana vana

menarik. Penataan landscape Ini terdiri dari penataan tata hijau dan

penataan eiemen-eiemen landacape. Penataan tata hijau ini berfungsl untuk

membentuk ruang luar, sebagai pellndung dan penyejuk, pengarah sirkulasi,

penyeimbang lingkungan dan pelembut tanaman.

Eiemen-eiemen landscape dl slnl terdiri dari sclupture, lampu taman,

kolam, tempat duduk dan lain-lain.

/ uaas Akhir jawas uwiju Putro
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LAM

SCLUPTURE

LAMPU TAMAN

rihsr ^11ijambar * -i laiaa!! !ai iuj':ape

4.4.3. Sirkuiasi Ruang fuar

Sirkulasi ruang luar Ini diplsahkan menjadi 2 yaitu sirkulasi pejalan

kaki (pedestrlari) dan kendaraan bermotor. Untuk sirkuiasi pejaian kaki

menggunakan pola perpaduan radial dan linear. Sedangkan untuk sirkuiasi

kendaraan bermotor dibuat memutar mengelillngi bangunan.Untuk parkir

kendaraan diietakkan dl depan site dan belakang site.

/ uQas Akhir Jawas Dwijo Putro
98 512 200
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^-•LiL^SiKE.KiEiAfi-

Ciambar4.12. Sirkuiasi Kuang Luar

Entrance Site dlletakan pada bagian depan dekat dengan jaianarteri.

Entrancesite dibuatmenonjol supaya menarik perhatian dengan pertegasan

arah pencapaian (pencapaian langsung) dengan pengarah berupa tanaman.

i ugas Akhir
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tiambar4.13. Entrance Site

o
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4.S. Konsep Ekspresi Bangunan yang Komunikatif

Citra bangunan yang komunikatif adaiah citra bangunan yang dapat
mudah dipahaml pengamat berkaitan dengan fungsionai bangunan. Secara

fungsionai bangunan ini merupakan bangunan pusat kebudayaan yang

mewadahi kegiatan seni dan budaya masyarakat Dayak dan Melayu. Jadi

bangunan yang komunikatif pada konteks ini adaiah bangunan yang mudah

dikenaSI karena pengamat tidak merasa asing dengan bangunan tersebut

karena ada unsur-unsur budaya yang ada pada masyarakat yang meiekat
pada bangunan.

Untuk merancang bangunan yang komunikatif perlu membuat bangunan

yang memiliki 'kemiripan' dengan yang sudah ada. Kemiripan itutidak seratus

persen sama dengan aslinya tetapi hanya sebagian yang dapat mewaklli.

Cara yang dapat dilakukan adaiah dengan melalui mimesis (penlruan),

metafora (perbandingan/perumpamaan) dan juga dengan meiaiui sirnbol.

Karakter komunikatif tersebut dipadukan dengan penciptaan susana

sesuai dengan karakter fungslonainya seperti keterbukaan dengan

menggunakan eiemen-eiemen transparan/kaca atau soiid -void, dan menarik

dengan membuat penonjoian bentuk, bahan mauoun tekstur.

Bldang-blciang Vertikal
Menegaskan adanya Hub

Dengan Ppnrjpta

A ••^- Mimesis Bentuk Atap

V

penggunaan Kaca
rnengesankan Keterbukaan

[ :JF" • \
\ V

•
kspose bahan

Penggunaan Sirnbol
(Ornamen)

Gambar 4.14. Gambaran Ekspresi Bangunan yang Komunikatif

• uuas AKr'nr Jawas Dwiju Putro
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4.6. Konsep Struktur dan Utiiitas

4.6.1. Konsep Struktur

Sistem struktur yang digunakan bervariasi sesuai dengan jenis

kegiatan yang akan diwadai dan luasan ruang. Secara umum penggunaan

struktur Ini dipengaruhi beberapa hal antara lain tuntutan bentuk dan

visual bangunan, potensi dan daya tarik dengan penonjoian struktur

(ekspose).

Adapun sistem struktur yang digunakan pada bangunan pusat

kebudayaan ini adaiah sebagai berikut:

1. Struktur pondasi dengan Tiang pancang (foot plate) untuk

bangunan dengan jumlah lantai Iebih dari satu dan juga untuk

ruang dengan beban yang besar seperti pada ruang

pertunjukan, sedangkan untuk bangunan satu lantai digunakan

pondasi menerus.

vjamoar 4.1;

2. Struktur lantai dengan menggunakan beton bertuiang. Pada

lantai Ini terdapat permainan tinggi rendah lantai.

Gambar 4.16. i inaql rendah lantai

»o 012 dOi.
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3. Struktur dinding mengunakan bata, kayu, dan beton.

4. Struktur atap menggunakan dua jenis yaitu struktur baja dan

deck beton. Untuk struktur baja digunakan ada dua jenis yaitu

bentang tidak terialu lebar (± 10 meter) pada ruang pengeiola

dan bentang lebar ( ±15 meter) pada ruang pertunjukan.

Ga.iibar 4.17. Struktur atap dengan konstruksl baja

3.8.3. Konsep Utiiitas

A. Pencahayaan

Pencahayaan pada bangunan ini menggunakan dua pencahayaan

yaitu pencahayaan alami dan buatan. Pencahayaan alami dilakukan

dengan bukaan pada jendeia dan ventiiasi, serta bukaan pada piafon

atau atap dengan bahan tembus cahaya.

KACA •*

•oamDar4.18. Penggunaan Bukaan Pada Bangunan

Pencahayaan buatan dibuat dengan meletakan lampu sebagai

sumber cahaya. Untuk ruang pameran ada beberapa cara meletakan

iampu-iampu guna menerangi benda-benda pamer, yaitu :

/ uaas Akhir Jawas uwijo Putro
98 512 200
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a. Di sisi bagian bawah dengan arah penerangan ke atas

b. Di sisi atas dengan arah penerangan ke bawah.

c. Tersembunyi dari benda pamer, dengan memantulkan pada

eiemen dinding atau langit-langit atau efek-efek tertentu.

B. instalasi iistrik

Sumber listrik utama berasal dari PLN dan mengunakan back up

berupa genset, yang otomatis bekerja bila aliran dari PLN terputus.

Sumber daya cadangan ini berfungsl meiayani beban pentlng seperti

sebagai penerangan, pompa, dan lain-lainnya. Total daya yang
dlperiukan pada bangunan ini adaiah sekitar 235,65 kw.

C. Sistem air bersih

Sumber air bersih berasal dari PDAM dan dari sumur melalui

pompa. Air bersih Ini dari sumbernya ditampung dulu dl bak

penampungan baru didistribuslkan ke setiap bangunan sesual dengan

kapasitasnya. Total kebutuhan air rata-rata. per harl adaiah sekitar 76

kiloliter dengan debit air 140,7 kl/jam

D. Sistem pembuangan air kotor

Sistem pembuangan kotoran padat yang berasal dari bangunan
dilakukan dengan menyalurkannya meiaiui pipa pembuangan tertutup
lalu di salurkan ke bak penampungan seperti septik tank lalu

diresapkan ke sumur peresapan. Adapun volume septik tank yang
dibutuhkan adaiah sekitar 148,337 m3.

Sistem pembuangan air kotor yang berasal dari pemakaian dalam

bangunan (kamar mandi, Toilet, wastafe!) dan air hujan dilakukan

dengan mengallrkan melalui pipa pembuang tertutup ke bak kontrol

lalu ke sumur peresapan atau dibuana ke rlol kota

; ugas Akmr ^===—=—_=«__»=—=- Jawas Dwj;0 PutrQ
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E. Fire Protection

Sistem fire protection menggunakan dua cara, yaitu yang pertama

dengan pengamana pasif yang berupa smoke detector, spinkier, fire

hidrant, hidrant luar, chemical portable. Cara yang kedua adaiah

dengan pengamanan pasif dengan menyediakan tangga darurat. Untuk

Iebih jeias jumiah kebutuhan masing-masing pengamanan dapat diiihat

pada tabei berikut:

Tabei 4.9. Jumiah Fire Protection yang Dibutuhkan

Ruang Luasan

(m2) Qnr^QJfg

Detektor

Spinkier

Jumiah Kebutuhan (unit)

Fire

Hidrant

Hidrant

Luar

Chemical

Portable

1 Pertunjukan

T*arfi lit jn

1073,46

pKrtuniLiksn

Kuang Pameran

Ruang Pengkajian,

Perpustakaan, dan

Dokumentasi

Ruang

Pengembangan

Ruang Penaelola

Ruang Komersiai

•jgas Akhir

ircuang

terbuk8)

458,18

irXUSriQ

Tertutup)

714.78

395

579,99

229

zv

40
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